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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Orientasi Data Awal 

Hasil penelitian diawali dengan peneliti melakukan observasi terhadap 

proses pembelajaran pendidikan jasmani pada kelas V SD Negeri 53 Kota 

Bengkulu, dalam observasi tersebut ditemukan bahwa hasil proses 

pembelajaran dalam bentuk kwantitatif masih belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dan juga ketuntasan secara klasikal yaitu nilai 

rata-rata kelas 55,37. Selain itu berdasarkan hasil angket siswa hanya 

16,00% yang merasa senang dan aktif selama mengikuti pembelajaran. 

Selanjutnya peneliti melakukan upaya peningkatan pembelajaran guling 

belakang dengan pendekatan PAKEM pada siswa yang dilakukan 2 siklus 

dengan 2 kali pertemuan. Pada akhir setiap pertemuan selalu dilakukan 

evaluasi pembelajaran guling belakang. 

2. Hasil Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun rencana berdasarkan 

temuan masalah yang terjadi sebelum dilakukan penelitian.  Kegiatan yang 

dilakukan dalam perencanaan meliputi menentukan pokok permasalahan 

dalam penelitian, membuat skenario pembelajaran dan menyiapkan sarana 

dan prasarana yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Pada 

tahap ini peneliti sudah mendata dan mengidetifikasi serta menganalisis yang 

akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas. 
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b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pelaksanaan tindakan kelas pada proses pembelajaran dalam satu 

siklus berlangsung 1 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada 

hari selasa tanggal 7 Desember 2012  selama 4 jam pelajaran (4x35 menit). 

Materi pokok pembelajaran senam lantai tentang guling belakang . Adapun 

jalanya pembelajaran adalah sebagai berikut : diawali dengan kegiatan 

pendahuluan yaitu siswa dibariskan kemudian dipimpin berberdoa untuk 

mengawali pembelajaran, setelah peserta didik dipersensi kehadirannya guru 

menyampaikan apersepsi tentang meteri yang akan dipelajari dan dilanjutkan 

pemanasan setelah itu masuk kegiatan inti. Permainan pertama adalah 

berlomba mencium lutut yaitu Siswa duduk dengan kaki diluruskan ke depan 

dan sambil bernyanyi ”Sluku-Sluku” Bathok Bathok e Ela Elo Siromo 

Menyang Solo Oleh-Olehe Payung Mutho, Mak Jentit Lolo Lo Bah Wong Mati 

Ora Obah, Yen Obah Medheni Bocah Yen Urip Golek o Dhuwit. ”Syair golek 

o duwit” siswa berusaha mencium lutut. Yang mencium lutut paling lama 

dialah juaranya. Kemudian dilanjutkan kedua kaki agak dibuka sedikit dan 

anak berusaha mencium lutut sambil menyanyi lagu di atas. 

Permainan kedua adalah permainan kapal goyang yaitu siswa masih 

dalam posisi duduk seperti permainan pertama tetapi sekarang 

permainannya diubah yaitu melakukan kapal goyang. Siswa duduk sambil 

memegang kedua kaki yang ditekuk. Setelah aba-aba angkat badan sedikit 

ke atas, kemudian kaki digerakkan lurus ke atas, dan diayunkan ke bawah 

sehingga mengankat badan. Gerakan diulang-ulang. 
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Permainan ketiga adalah permainan Guling Belakang - Oper Bola 

yaitu Siswa dibagi menjadi dua kelompok dengan tiap kelompok di bagi 6 

orang. Tiap kelompok diberi satu buah bola plastik, anggota kelompok yang 

pertama mengoperkan bola dengan menggunakan kedua kaki dengan 

mengguling kebelakang. Anggota kelompok yang lain menerima dengan 

kedua kaki kemudian dihimpit dengan kaki dan dioperkan keteman satu 

kelompok dengan guling kebelakang, dan seterusnya. Siapa yang lebih dulu 

mengoperkan bola paling cepat maka dianggap pemenang dengan ketentuan 

siapa yang lebih dahulu selesai mengoperkan bola sampai siswa paling akhir 

dan bola tidak jatuh ketanah. Kelompok yang mengumpulkan poin lebih 

banyak dianggap pemenang perlombaan. Tujuan untuk pengenalan guling 

belakang dan memperkuat pergelangan tangan sebagai penyangga dan kaki 

agar dibiasakan rapat. 

 Materi pokok pembelajaran tentang guling belakang pada olahraga 

senam. Adapun jalanya pembelajaran adalah sebagai berikut : 

Setelah melakukan cukup permainan, maka siswa disuruh melakukan 

tes evaluasi yaitu dengan melakukan guling belakang di materas yang telah 

disediakan peneliti. Kemudian dievaluasi oleh peneliti dan teman sejawat 

c. Observasi 

Pelaksanaan penelitian ini, peneliti didampingi oleh 2 orang guru pamong 

yang melakukan pengamatan dan menilai pembelajaran guling belakang 

siswa dengan mencatat dan mendokumentasikan hal-hal yang terjadi selama 
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tindakan berlangsung. Pengamatan dan penilaian yang dilakukan oleh 

kolabolator dengan hasilnya sebagai berikut: 

1) Hasil Pengamatan Kelas terhadap Guru 

Berdasarkan hasil observasi pengamatan kelas terhadap guru di 

lapangan selama proses pembelajaran berlangsung maka dapat di peroleh 

perbedaan pengamatan terhadap guru dalam menyampaikan materi pada 

pertemuan pertama dengan pertemuan ke dua, gambaran pembelajaran 

tersebut sebagai berikut: 

  Pada waktu melakukan membuka pelajaran guru belum  

menyampaikan apersepsi, yaitu menjelaskan kaitan antara materi senam 

sebelumnya, dan tujuan pembelajaran pada pertemuan pertama, namun 

pada pertemuan kedua guru sudah mulai menyampaikan apersepsi dan 

tujuan pembelajaran dengan cukup jelas. Pemanasan sudah dilakukan 

dengan penguluran terlebih dahulu untuk setiap pertemuan. Guru dalam 

kegiatan inti pembelajaran pada pertemuan pertama belum mengoreksi 

kesalahan gerakan siswa namun pada pertemuan berikutnya sudah nampak. 

Pada waktu kegiatan penutup, pertemuan pertama guru menyampaikan inti 

dari pembelajaran secara singkat dan pada pertemuan kedua hal tersebut 

sudah nampak dan sudah dilakukan dengan jelas.  

2) Hasil Pembelajaran Siswa oleh Guru. 
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 Lembar  angket  diberikan  kepada  siswa  dan  guru  menjelaskan 

tentang cara pengisian angket oleh siswa. Setelah seluruh siswa mengisi 

angket yang diberikan oleh guru, maka diperoleh jawaban dari siswa seperti 

dalam tabel 3 berikut ini: 

Tabel 4.3 Jawaban Angket Siswa Mengenai Pembelajaran Guling 
Belakang Pada Akhir Siklus I 

No Aspek Indikator Ya Tidak
1 Aktif 1. siswa dapat bergerak dengan aktif 

(semangat) 25 5 

    2. guru aktif membantu siswa dalam 
menguasai materi 22 8 

    3. siswa memperoleh kesempatan 
bertanya 18 12 

    4. siswa melakukan praktik atau aktivitas 
jasmani/ bergerak 16 14 

    5. siswa dapat mengerti penjelasan dari 
guru 15 15 

2 Kreatif 6. cara mengajar guru variatif/banyak ide 18 12 
    7. siswa merasa banyak menemukan hal-

hal baru dalam pembelajaran 13 17 

    8. siswa mempunyai ide untuk 
menyelesaikan tugas pembelajaran 

14 16 

    9. siswa saling bekerjasama dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru 

10 20 

3 Efektif 10. siswa dapat menyelesaikan tugas    
yang diberikan guru 8 22 

    11. semua siswa dapat melakukan guling 
belakang 9 21 

4 Menye- 
nangkan 
  

12. guru simpatik dan menyenangkan 27 3 
  13. siswa merasa aktivitas jasmani/rohani 

ini bentuknya menyenangkan 29 1 
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    14. siswa merasa suasana kelas 
menyenangkan 21 9 

    15. siswa merasa waktu pembelajaran/jam 
olahraga terasa pendek 25 5 

 Jumlah 270 180 
Persentase (%) 60,00 40,00 

 

Berdasarkan jawaban siswa di atas maka peneliti simpulkan bahwa selama 

ini pembelajaran yang diberikan guru menyenangkan dan efektif, walaupun 

masih ada beberapa siswa yang tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran 

guling belakang dan merasa pembelajaran kurang menyenangkan. Hal 

tersebut dibuktikan dengan meningkatnya hasil jawaban siswa dari sebelum 

diberi tindakan yaitu 16,00% dan meningkat menjadi 60,00% sesudah diberi 

tindakan pada siklus pertama. 

d. Refleksi 

Setelah selesai tindakan sampai akhir siklus, peneliti dan guru pamong 

mendiskusikan hasil pengamatan. Dengan adanya tindakan penelitian ini 

meningkatkan gairah dan semangat siswa untuk belajar senam lantai 

khususnya guling belakang. Demikian juga hasil belajar dari tindakan 

pertama sampai akhir siklus ada peningkatan hasil belajar guling belakang 

siswa.  

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti dengan guru pamong 

membandingkan hasil penilaian pembelajaran siswa pada pertemuan 

pertama dan kedua diperoleh data bahwa 8 siswa dinyatakan tuntas atau 
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baru 26,67% siswa yang tuntas. Hal tersebut dikarenakan guru kurang 

memberikan penjelasan dan siswa takut untuk bertanya apabila mengalami 

kesulitan. Sehingga setelah berkoordinasi dengan guru pamong, maka 

menyarankan untuk melajutkan penelitian ke siklus II agar diperoleh hasil 

yang maksimal, salah satunya dibuktikan dengan hasil diskusi dengan 

kolabolator sebagai berikut:  

Peneliti  : “Bagaimana pendapat Saudara dalam pembelajaran guling 
belakang yang baru dilaksanakan?” 

Teman sejawat 1 : “Dari hasil pengamatan yang saya lakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung siswa cukup aktif dan kreatif 
mengikuti pembelajaran.” 

Teman sejawat 2: “Dari hasil pengamatan yang saya lakukan selama proses 
pembalajaran berlangsung pada pertemuan pertama dan 
kedua ini berlangsung cukup baik dan sudah ada 
peningkatan.” 

Peneliti  : “Apakah proses pembalajaran berlangsung efektif?” 
Teman sejawat 1 : “Seperti apa yang saya sampaikan di atas bahwa siswa 

sangat senang, aktif, dan kreatif dalam mengikuti proses 
pembelajaran, walaupun sebagian kecil siswa masih ada 
yang canggung, karena baru mengenal model 
pembelajaran dengan bermain, tetapi saya rasa 
pembelajaran sudah efektif“ 

Teman sejawat 2 :  Menurut saya pembelajaran sudah efektif atau sesuai 
dengan pembelajaran guling belakang, selain itu siswa 
tampak aktif dan senang sehingga sebagian besar ingin 
melakukan gerakan lebih banyak dari yang diperintahkan 
peneliti. 

Peneliti  : “Bagaimana pendapat saudara tentang kemampuan siswa 
dalam proses pembelajaran guling belakang?” 

Teman sejawat 1 : “Siswa dapat melakukan gerakan yang sesuai dengan 
teknik melakukan guling belakang, tetapi masih ada 
beberapa hal yang perlu ditingkatkan terutama pada tahap 
mengguling sehingga anak tidak merasa takut lagi.” 

Teman sejawat 2 : “Hasil cukup baik tetapi pada saat sikap mengguling masih 
perlu ditingkatkan, dan masih ada sebagian kecil siswa yang 
ragu-ragu, sebagai masukan untuk siklus kedua perlu 
diberikan permainan yang mendukung hal tersebut.” 
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Peneliti  : “Saya setuju pendapat saudara kolabolator, bahwa hasil 
proses pembelajaran siswa cukup baik, tetapi memang 
masih ada gerakan-gerakan yang sebagian kecil siswa 
tampak ragu-ragu yaitu saat akan melangkan  oleh karena 
itu penelitian ini akan dilanjutkan pada pertemuan kedua.” 

 

3. Hasil Siklus II 

a) Perencanaan (Planning) 

Berdasarkan hasil pembelajaran guling belakang pada sisklus I maka 

peneliti dan kolabolator sepakat untuk dilanjutkan pada siklus II. Pada tahap 

perencanaan siklus II ini kegiatan yang dilakukan adalah menentukan pokok 

permasalahan dalam penelitian, membuat skenario pembelajaran dan 

menyiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pada tahap ini peneliti sudah mendata dan mengidetifikasi 

serta menganalisis yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas. 

b) Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pelaksanaan tindakan kelas pada proses pembelajaran dalam siklus 

kedua berlangsung 1 kali pertemuan. Pertemuan siklus kedua dilaksanakan 

pada hari selasa tanggal 14 Desember 2012 selama 4 jam pelajaran (4x35 

menit). Materi pokok pembelajaran tentang guling belakang pada olahraga 

senam pada siklus II gerakan semakin kompleks atau lebih detail 

gerakannya. Adapun jalanya pembelajaran adalah sebagai berikut: diawali 

dengan kegiatan pendahuluan yaitu siswa dibariskan kemudian dipimpin 

berberdoa untuk mengawali pembelajaran, setelah peserta didik dipersensi 
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kehadirannya guru menyampaikan apersepsi tentang meteri yang akan 

dipelajari dan dilanjutkan pemanasan setelah itu masuk kegiatan 

intiPermainan pertama adalah belomba mencium lutut yaitu Siswa duduk 

dengan kaki diluruskan ke depan dan sambil bernyanyi ”Sluku-Sluku” Bathok 

Bathok e Ela Elo Siromo Menyang Solo Oleh-Olehe Payung Mutho, Mak 

Jentit Lolo Lo Bah Wong Mati Ora Obah, Yen Obah Medheni Bocah Yen Urip 

Golek o Dhuwit. ”Syair golek o duwit” siswa berusaha mencium lutut. Yang 

mencium lutut paling lama dialah juaranya. Kemudian dilanjutkan kedua kaki 

agak dibuka sedikit dan anak berusaha mencium lutut sambil menyanyi lagu 

di atas. 

Permainan kedua adalah permainan kapal goyang yaitu siswa masih 

dalam posisi duduk seperti permainan pertama tetapi sekarang 

permainannya diubah yaitu melakukan kapal goyang. Siswa duduk sambil 

memegang kedua kaki yang ditekuk. Setelah aba-aba angkat badan sedikit 

ke atas, kemudian kaki digerakkan lurus ke atas, dan diayunkan ke bawah 

sehingga mengankat badan. Gerakan diulang-ulang. 

Perminan ketiga adalah permainan Guling Belakang - Oper Bola yaitu 

Siswa dibagi menjadi dua kelompok dengan tiap kelompok di bagi 6 orang. 

Tiap kelompok diberi 1 bola plastik, anggota kelompok yang pertama 

mengoperkan bola dengan menggunakan kedua kaki dengan mengguling 

kebelakang. Anggota kelompok yang lain menerima dengan kedua kaki 

kemudian dihimpit dengan kaki dan dioperkan keteman satu kelompok 
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dengan guling kebelakang, dan seterusnya. Siapa yang lebih dulu 

mengoperkan bola paling cepat maka dianggap pemenang dengan ketentuan 

siapa yang lebih dahulu selesai mengoperkan bola sampai siswa paling akhir. 

Kelompok yang mengumpulkan poin lebih banyak dianggap pemenang 

perlombaan. Tujuan untuk pengenalan guling belakang dan memperkuat 

pergelangan tangan sebagai penyangga dan kaki agar dibiasakan rapat. 

Setelah melakukan cukup permainan, maka siswa disuruh melakukan 

tes evaluasi yaitu dengan melakukan guling belakang di matras yang telah 

disediakan peneliti. Kemudian dievaluasi oleh peneliti dan kolabolator. 

c) Observasi 

Hasil dari pengamatan pelaksanaan penelitian ini, peneliti didampingi oleh 2 

orang guru pamong yang melakukan pengamatan dan menilai pembelajaran 

guling belakang siswa dengan mencatat dan mendokumentasikan hal-hal 

yang terjadi selama tindakan berlangsung. Pengamatan dan penilaian yang 

dilakukan oleh kolabolator dengan hasilnya sebagai berikut: 

1) Hasil Pengamatan Kolabolator 

Berdasarkan hasil pengamatan dari kedua guru pamong dalam pertemuan 

pertama diperoleh nilai rata-rata kolabolator 68,70 hal tersebut dikarenakan 

siswa mulai memahami penjelasan dari guru. Selanjutnya dalam pertemuan 

kedua nilai rata-rata dari kolabolator meningkat menjadi 87,22 sehingga 

proses pembelajaran guling belakang yang diberikan kepada siswa sudah 

sangat baik 
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Sedangkan hasil pengamatan siswa, guru pamong mencatat bahwa pada 

pertemuan pertama selama mengikuti pembelajaran ada beberapa siswa 

belum mampu melakukan guling belakang. Namun, dalam pertemuan kedua 

siswa sudah banyak yang bisa melakukan guling belakang dengan baik dan 

benar. Hal tersebut dikarenakan siswa sudah tidak merasa takut lagi untuk 

melakukan guling belakang. 

2) Hasil Pembelajaran Siswa oleh Guru. 

Setelah selesai tindakan pada siklus pertama peneliti dan guru 

pamong mendiskusikan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada 

pertemuan pertama dan kedua. Proses pembelajaran pada pertemuan kedua 

sudah ada peningkatan siswa dalam melakukan guling belakang dari pada 

pertemuan pertama. Hasil proses pembelajaran guling belakang yang dicapai 

siswa meningkat dari pertemuan pertama dengan nilai rata-rata kelas siswa 

68,70 menjadi 87,22 pertemuan kedua atau hasil dari nilai rata-rata kedua 

pertemuan tersebut yaitu 77,96 (100% siswa yang lulus, yaitu 30 siswa yang 

tuntas). Nilai tersebut sudah memenuhi target yang dinginkan yaitu lebih dari 

80% yang mendapat nilai di atas Standar KKM 70 mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 

3) Angket siswa 

 Hasil pembelajaran pada siklus II dapat diperoleh 30 siswa yang 

mendapat nilai lebih dari KKM (70) atau semua siswa dinyatakan tuntas 

dalam pembelajaran siklus II. Hasil tersebut dapat dilihat pada diagram 

dibawah ini : 
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menyelesaikan tugas pembelajaran 
9. Siswa saling bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru 

 

24 6 

3. Efektif 10. siswa dapat menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru 28 2 

11. semua siswa dapat melakukan 
guling belakang 27 3 

4. Menyenang

-kan 

12. guru simpatik dan menyenangkan 29 1 
13. siswa merasa aktifitas 

jasmani/rohani ini bentuknya 
menyenangkan 

29 1 

14. siswa merasa suasana kelas 
menyenangkan 25 5 

15. siswa merasa waktu 
pembelajaran/jam olahraga terasa 
pendek 

27 3 

 Jumlah 366 84 

 Persentase (%) 81,33 18,67

 
Berdasarkan jawaban siswa diatas maka peneliti simpulkan bahwa selama ini 

pembelajaran yang diberikan guru menyenangkan dan efektif, sehingga 

siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran guling belakang dan siswa merasa 

pembelajaran yang diberikan guru sangat menyenangkan. Hal tersebut 

dibuktikan dengan meningkatnya hasil jawaban siswa dari siklus pertama 

yaitu 60,00% dan meningkat sebesar 21,33 % atau menjadi 81,33% pada 

siklus kedua. 

d) Refleksi 

Setelah selesai tindakan sampai akhir siklus, peneliti dan guru pamong 

mendiskusikan hasil kolabolatoran. Dengan adanya tindakan penelitian ini 



63 
 

meningkatkan gairah dan semangat siswa untuk belajar senam lantai 

khususnya guling belakang. Guru lebih jelas dalam menjelaskan materi, serta 

siswa tidak lagi takut untuk bertanya. Demikian juga hasil belajar dari 

tindakan pertama sampai akhir siklus ada peningkatan pembelajaran guling 

belakang siswa kelas V.  

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti dengan kolabolator 

membandingkan hasil penilaian pembelajaran guling belakang pada pada 

siklus kedua diperoleh nilai rata-rata kelas siswa  kelas V adalah 87,22 atau 

100% lebih dari nilai KKM yang di tentukan sekolah yaitu 70. Sehingga 

setelah berkoordinasi dengan guru pamong, maka penelitian pada siklus II 

sudah dapat dihentikan. salah satunya dibuktikan dengan hasil diskusi 

dengan guru pamong sebagai berikut: 

Peneliti  : “Bagaimana pendapat Saudara dalam pembelajaran guling 
belakang yang dilaksanakan pada siklus II?” 

Teman sejawat 1: “Dari hasil pengamatan yang saya lakukan kepada 
siswa, pada pertemuan pertama sampai kedua ini 
banyak peningkatan, siswa semakin berani melakukan 
guling belakang, hal tersebut karena siswa aktif, kreatif 
dan senang dalam mengikuti pembelajaran serta siswa 
terlhat fokus memperhatikan penjelasan dari guru. 

Teman sejawat 2 : “Menurut saya pembelajaran pada siklus kedua ini 
sudah sangat baik, karena banyak siswa yang berhasil 
melakukan guling belakang tanpa takut lagi”. 

Peneliti  : “Apakah proses pembalajaran berlangsung efektif?” 
Teman sejawat 1 : Rata-rata siswa sudah melakukan sesuai instrumen 

penilaian yang dibuat oleh peneliti. Selain itu, siswa 
terlihat aktif dan senang, serta kreatif dalam 
menyelesaikan semua tugas-tugas dari guru seperti 
hasil angket dari siswa. 

Teman sejawat 2 : Sikap siswa sudah sesuai dengan instrumen penilaian 
yang dibuat oleh peneliti baik dari kedisiplinan, 
toleransi, konsentrasi dan tanggung jawab. 
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Peneliti  : Bagaimana dengan kemampuan siswa dalam 
pembelajaran guling belakang? 

Teman sejawat 1 : Kemampuan gerak siswa dari Sikap awal samapi akhir 
sudah mencapai hasil yang sangat baik. Untuk itu hasil 
dalam pembelajaran siklus II ini sudah sesuai dengan 
harapan, sehingga tidak perlu dilanjutkan dengan 
pertemuan selanjutnya. 

Teman sejawat 2 : Pada pertemuan yang kempat ini hasil pembelajaran 
sudah menunjukkan kemajuan yang signifikan untuk itu 
saya mengusulkan cukup sampai pertemuan yang 
keempat saja. 

Peneliti : Pendapat saya juga begitu, karena hasil pembelajaran 
baik dari aktifitas siswa maupun gerakan-gerakan siswa 
sudah mencapai hasil yang baik, yaitu mencapai hasil 
maksimal sesuai dengan instrumen penilaian maka 
sudah tidak dilanjutkan dengan pertemuan berikutnya. 
Untuk itu saya berterima kasih kepada saudara-saudara 
atas dukungan dan kerjasamanya selama penelitian ini 
berlangsung. 

Teman sejawat 1 : Sama-sama Bu, semoga sukses. 
Teman sejawat 2 : Sama-sama Bu, semoga penelitian yang Ibu lakukan 

bermanfaat bagi kita semua, khususnya guru 
Penjasorkes 

 
B. Rekapitulasi hasil Penelitian 

Hasil penelitian diawali dengan peneliti melakukan observasi terhadap 

proses pembelajaran pendidikan jasmani, dalam observasi tersebut 

ditemukan bahwa hasil proses pembelajaran dalam bentuk kwantitatif masih 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan juga ketuntasan 

secara klasikal. Selain itu berdasarkan hasil angket siswa hanya 16,00% 

yang merasa senang dan aktif selama mengikuti pembelajaran. Selanjutnya 

peneliti melakukan upaya peningkatan pembelajaran guling belakang dengan 

pendekatan PAKEM pada siswa yang dilakukan 2 siklus dengan 2 kali 

pertemuan. Pada akhir setiap pertemuan selalu dilakukan evaluasi 

pembelajaran guling belakang. 
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Proses penelitian ini dijabarkan melalui empat tahapan dalam tiap 

siklus antara lain : 

 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Pembelajaran 

Nilai Pelaksanaan Nilai Rata-rata 
(∑ Nilai / ∑ siswa) 

Peningkatan (%) 
Persentase = ∑ 
siswa tuntas ÷ ∑ 

siswa x 100 
Awal 55,37 - 

Siklus 1 68,70 26,67 % 

Siklus 2 87,22 73,33% 

awal- Siklus 2 70,43 100% 

   

 
Berdasarkan hasil tabel 5 tersebut maka peneliti simpulkan bahwa dari 

awal pertemuan sebelum diberi tindakan ke siklus 2 terjadi peningkatan 73,33 

yang dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas awal pembelajaran adalah 55,37 

menjadi 87,22 pada siklus kedua. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan  refleksi  dari  analisa  data yang terkumpul maka hasil  

penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa pada akhir siklus ada 

peningkatan mutu pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pada data hasil 

observasi kelas, data hasil observasi terhadap sikap siswa dan data hasil 

observasi terhadap kemampuan gerak siswa dalam proses pembelajaran 

senam lantai berikut ini:  
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1. Siklus I 

Pada siklus I tindakan dalam proses pembelajaran guling belakang  

dengan pendekatan PAKEM pada siswa kelas V sudah tepat. Dalam proses 

pembelajarannya siswa merasa senang dan gembira dengan tidak 

melupakan sasaran yang ingin dicapai yaitu siswa dapat melakukan proses 

teknik dasar guling belakang dengan benar. Metode pengajaran telah 

disesuaikan dengan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan siswa 

sehingga siswa merasa mudah melakukan setiap gerakan yang 

dilakukannya. 

2. Siklus II 

Pada siklus II proses pembelajaran guling  belakang  dengan  

pendekatan PAKEM pada siswa kelas V SD Negeri 53 Kota Bengkulu, sudah 

lebih baik lagi dan cukup memuaskan. Tindakan yang diberikan pada siklus II 

ini dengan menambah variasi permainan yaitu dengan mengkombinasikan 

permainan dan permainan senam. Tujuan permainan tersebut adalah untuk 

pengenalan guling belakang dan memperkuat pergelangan tangan sebagai 

penyangga dan kaki agar dibiasakan rapat. Pada siklus II ini gerakan dan 

teknik guling belakang siswa kelas V sudah semakin baik, hal ini dapat 

dibuktikan pada saat guling belakang yang penekanannya sikap awal, 

gerakan mengguling dan sikap akhir. Selian itu siswa terlihat sudah tidak 

takut lagi untuk melakukan guling belakang, khususnya siswa perempuan. 
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Dari dua penjelasan kegiatan tiap siklus yaitu siklus I dan II, 

menunjukkan bahwa hasil observasi, angket dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran guling belakang selalu ada peningkatan yang baik, selain itu 

dorongan dari guru kepada para siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang diberikan dengan metode atau pendekatan pembelajaran 

yang baru.  

Selanjutnya guru masih memberikan angket kepada siswa mengenai 

proses pembelajaran guling belakang dengan pendekatan PAKEM yang telah 

berlangsung. Berdasarkan hasil pengisian angket tersebut maka peneliti dan 

kolabolator sepakat bahwa proses pembelajaran guling belakang dengan 

menggunakan pendekatan PAKEM dapat dijadikan salah satu metode atau 

pendekatan pembelajaran senam lantai. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan pendekatan PAKEM dalam penelitian ini terdiri dari 

perlombaan mencium lutut, permainan kapal goyang dan permainan 

guling belakang – oper bola. Dengan gambaran umum kegiatan yaitu 

pada awal pembelajaran guru mengkondisikan pembelajaran. Pada 

kegiatan inti guru menjelaskan kepada siswa tata cara perlombaan 

mencium lutut, permainan kapal goyang dan permainan guling belakang – 

oper bola. Pada kegiatan akhir dilakukan evaluasi  pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Pembelajaran dengan pendekatan PAKEM dapat meningkatkan 

kemampuan guling belakang pada siswa kelas V SD Negeri 53 Kota 

Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari hasil pembelajaran pada siklus 1, 8 

orang siswa memperoleh nilai lebih dari 70 dengan persentase 26,67% 

dan 22 orang belum mencapai KKM dengan persentase 73,33%. Pada 

Siklus 2 semua siswa mendapatkan nilai di atas KKM persentase 100%. 
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B. Saran 

Saran yang dapat penyusun berikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penerapan pendekatan PAKEM dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran guling belakang pada siswa kelas V SD Negeri 53 Kota 

Bengkulu, maka penulis menyarankan kepada Guru pendidikan jasmani 

untuk menggunakan metode ini dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

di sekolah-sekolah lain. 

2. Penerapan pendekatan PAKEM dapat meningkatkan hasil belajar guling 

belakang pada siswa kelas V SD Negeri 53 Kota Bengkulu, untuk itu 

sekolah-sekolah lain di sarankan juga untuk mencoba menggunakan 

pembelajaran dengan pendekatan PAKEM. 
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Lampiran 1. Kegiatan Awal 
 

ANGKET PEMBELAJARAN PENDIDIKAN   JASMANI 
GULING BELAKANG DENGAN PENDEKATAN PAKEM 

AWAL KEGIATAN 
 

Nama Sekolah : SD N 53 Kota Bengkulu Hari : Jum'at 
Kelas/Semester : V/1 Tanggal : 30 November 2012 
Pertemuan ke :0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Aspek Indikator Ya Tidak Keterangan 

1 Aktif 1.siswa dapat bergerak dengan aktif (semangat) 5 25  
2. guru aktif membantu siswa dalam menguasai
materi 4 26  

3. siswa memperoleh kesempatan bertanya 3 27  
4. siswa melakukan praktik atau aktivitas jasmani/
bergerak 

9 21  

5. siswa dapat mengerti penjelasan dari guru 5 25  
2 Kreatif 6. cara mengajar guru variatif/banyak ide 2 28  

7. siswa merasa banyak menemukan hal-hal baru
dalam pembelajaran 

3 27  

8. siswa mempunyai ide untuk menyelesaikan
tugas pembelajaran 

4 26  

9. siswa saling bekerjasama dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru

3 27  

3 Efektif 10. siswa dapat menyelesaikan tugas      yang
diberikan guru 2 28  

11. semua siswa dapat melakukan guling belakang 2 28  

4 Menyenan 12. guru simpatik dan menyenangkan 7 23  
13. siswa merasa aktivitas jasmani/rohani ini
bentuknya menyenangkan

7 23  

14. siswa merasa suasana kelas menyenangkan
10 20  

15. siswa merasa waktu pembelajaran/jam
olahraga terasa pendek

6 24  

Jumlah 72 378 450 
  Persentase (%) 16.00 84.00  
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Lampiran 2. Kegiatan Siklus 1 
 

OBSERVSI PEMBELAJARANPENDIDIKAN 
JASMANI GULING BELAKANGDENGAN PENDEKATAN  

PAKEM SIKLUS I 
 
 

Nama Sekolah : SD N 53 Kota Bengkulu Hari : Jum'at 
Kelas/Semester : V/1 Tanggal : 30 November 2012 
Pertemuan ke :0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Aspek Indikator Ya Tidak Keterangan 

1 Aktif 1.siswa dapat bergerak dengan aktif (semangat) 25 5  
2. guru aktif membantu siswa dalam menguasai
materi 

22 8  

3. siswa memperoleh kesempatan bertanya 18 12  
4. siswa melakukan praktik atau aktivitas jasmani/
bergerak 

16 14  

5. siswa dapat mengerti penjelasan dari guru 15 15  
2 Kreatif 6. cara mengajar guru variatif/banyak ide 18 12  

7. siswa merasa banyak menemukan hal-hal baru
dalam pembelajaran 

13 17  

8. siswa mempunyai ide untuk menyelesaikan
tugas pembelajaran

14 16  

9. siswa saling bekerjasama dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru

10 20  

3 Efektif 10. siswa dapat menyelesaikan tugas      yang
diberikan guru 8 22  

11. semua siswa dapat melakukan guling belakang 9 21  

4 Menyenan 12. guru simpatik dan menyenangkan 27 3  
13. siswa merasa aktivitas jasmani/rohani ini
bentuknya menyenangkan

29 1  

14. siswa merasa suasana kelas menyenangkan
21 9  

15. siswa merasa waktu pembelajaran/jam
olahraga terasa pendek

25 5  

Jumlah 270 180 450 
  Persentase (%) 60.00 40  
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Lampiran 3. Siklus 2 
 

OBSERVSI PEMBELAJARANPENDIDIKAN 
JASMANI GULING BELAKANGDENGAN PENDEKATAN  

PAKEM SIKLUS I 
 
 

Nama Sekolah : SD N 53 Kota Bengkulu Hari : Jum'at 
Kelas/Semester : V/1 Tanggal : 30 November 2012 
Pertemuan ke :0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Aspek Indikator Ya Tidak Keterangan 

1 Aktif 1.siswa dapat bergerak dengan aktif (semangat) 20 10  
2. guru aktif membantu siswa dalam menguasai
materi 

24 6  

3. siswa memperoleh kesempatan bertanya 22 8  
4. siswa melakukan praktik atau aktivitas jasmani/
bergerak 

28 2  

5. siswa dapat mengerti penjelasan dari guru 22 8  
2 Kreatif 6. cara mengajar guru variatif/banyak ide 19 11  

7. siswa merasa banyak menemukan hal-hal baru
dalam pembelajaran 

23 7  

8. siswa mempunyai ide untuk menyelesaikan
tugas pembelajaran 

19 11  

9. siswa saling bekerjasama dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru

24 6  

3 Efektif 10. siswa dapat menyelesaikan tugas      yang
diberikan guru 28 2  

11. semua siswa dapat melakukan guling belakang 27 3  

4 Menyenan 12. guru simpatik dan menyenangkan 29 1  
13. siswa merasa aktivitas jasmani/rohani ini
bentuknya menyenangkan

29 1  

14. siswa merasa suasana kelas menyenangkan
25 5  

15. siswa merasa waktu pembelajaran/jam
olahraga terasa pendek

27 3  

Jumlah 366 84 450 
  Persentase (%) 81.33 18.67  
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